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Kebutuhan akan intimasi meningkat di masa remaja awal, dan memotivasi remaja 
untuk mencari sahabat. Persahabatan pada remaja membentuk adanya ikatan 
emosional di antara mereka yang disebut sebagai kelekatan. Gaya kelekatan 
banyak digunakan untuk menganalisis hubungan interpersonal individu, salah 
satunya ialah kualitas persahabatan. Kualitas persahabatan yang dimiliki individu 
dengan gaya kelekatan aman akan cenderung baik dilihat dari karakteristik gaya 
kelekatan aman dalam menjalin hubungan dengan orang lain. Selanjutnya masih 
ada tiga jenis gaya kelekatan yang lainnya yang perlu diketahui dampaknya jika 
dikaitkan dengan kualitas persahabatan. Tujuan dari penelitian ini ialah untuk 
mengetahui perbedaan kualitas persahabatan remaja ditinjau dari jenis gaya 
kelekatannya Penelitian ini merupakan penelitian Non-Experimental dengan jenis 
penelitian kuantitatif Komparatif yang bertujuan  untuk mengetahui perbedaan 
kualitas persahabatan remaja ditinjau dari jenis gaya kelekatan yang berbeda. 
Sampel dalam penelitian ini berjumlah 222 subjek yang diambil menggunakan 
teknik Purposive Sampling. Pengukuran terhadap gaya kelekatan dilakukan 
dengan Attachment Style Questionnaire (ASQ) serta kualitas persahabatan diukur 
dengan Friendship Quality Scale (FQS). Analisa data dilakukan menggunakan uji 
Kruskal-Wallis dan Mann-Whitney. Hasil penelitian menunjukkan adanya 
perbedaan kualitas persahabatan pada remaja ditinjau dari empat jenis gaya 
kelekatan (p=0,012, χ2 = 11,016). 
 
Kata kunci: Gaya kelekatan, kualitas persahabatan, remaja. 
Need for intimacy increases in early adolescence, and motivates adolescents to 
find friends. Friendship in adolescents forms an emotional connection between 
them. This strong emotional bond between two people is called attachment. 
Attachment style is widely used to analyze individual interpersonal relationships, 
one of which is the quality of friendship. The quality of friendship that an 
individual possesses with a secure attachment style will tend to be well viewed 
from the characteristics of the secure attachment style in interlace relationships 
with others. Furthermore there are still three other types of attachment styles that 
need to know the impact if its associated with the quality of friendship. The 
purpose of this study is to determine the differences in the quality of adolescent 
friendship in terms of different attachment style. This research is a non-
experimental research with comparative quantitative research type. There were 
222 subjects taken with simple random sampling technique. The data were 
analyze by Krusskal-Wallis and Mann-Whitney. The result of the research shows 
that there are differences in the quality of friendship in adolescents in terms of the 
four types of attachment styles (p=0,012, χ2 = 11.016). 





Manusia adalah makhluk sosial yang senantiasa membutuhkan orang lain dalam 
kesehariannya, karena adanya rasa saling membutuhkan ini membuat manusia 
tidak dapat hidup sendiri sehingga manusia hidup saling berdampingan dengan 
manusia lainnya. Selama hidup saling berdampingan, tentunya ada interaksi yang 
terjadi di antara mereka. Di mana interaksi ini terjadi sepanjang hidup manusia 
sejak masih dalam kandungan ibu hingga dewasa dan menua. Interaksi yang nyata 
dan secara kasat mata mulai terjadi ialah ketika anak sudah dilahirkan atau dalam 
periode bayi. Bayi berinteraksi pertama kali dengan orangtuanya, khususnya ibu. 
Kemudian seiring dengan perjalanan waktu,  ketika bayi tersebut sudah tumbuh 
menjadi kanak-kanak, interaksi dengan dunia luar mulai terjadi. Anak mulai 
mengenal orang lain selain orangtuanya. Semakin bertambah usia, anak mulai 
melakukan interaksi dengan individu lainnya dan terjalinlah hubungan sosial di 
antara mereka. 
Hubungan sosial dengan orang lain contohnya dengan kawan sebaya mulai begitu 
penting dirasakan ketika remaja. Sebagaimana yang dipaparkan oleh Santrock 
(2007) yaitu remaja memiliki kebutuhan yang kuat untuk disukai dan diterima 
kawan sebaya atau kelompok. Sebagai akibatnya, mereka akan merasa senang 
apabila diterima dan sebaliknya akan merasa sangat tertekan serta cemas apabila 
dikeluarkan dan diremehkan oleh kawan-kawan sebayanya. Kawan sebaya ialah 
individu-individu yang berada di tingkat usia yang sama. Sedangkan sekumpulan 
kawan yang terlibat dalam kebersamaan, saling mendukung, dan memiliki 
keakraban (intimasi) disebut dengan sahabat (Santrock, 2007). Menurut Sullivan 
(Santrock, 2012) selama masa remaja, sahabat menjadi sangat penting untuk 
memenuhi kebutuhan sosial. Kebutuhan akan intimasi meningkat di masa remaja 
awal, dan memotivasi remaja untuk mencari sahabat. Jika remaja gagal untuk 
menempa persahabatan yang akrab, mereka akan mengalami kesepian dan 
penghayatan akan martabat dirinya (self-worth) juga akan menurun.  
 
Persahabatan pada remaja membentuk adanya hubungan emosional di antara 
mereka. Tingkat baik buruknya hubungan emosional yang dilandasi oleh rasa 
saling percaya, keakraban, saling berbagi, keterbukaan, dan saling mendukung 
disebut dengan kualitas persahabatan (Anas, dkk, 2015). Persahabatan yang 
berkualitas tinggi ditandai dengan tingginya tingkat perilaku prososial, keakraban, 
serta ciri positif lainnya, dan rendahnya tingkat konflik, persaingan, serta ciri 
negatif lainnya (Berndt, 2002). Remaja yang memiliki persahabatan berkualitas 
tinggi akan lebih mudah untuk saling memengaruhi, baik dalam hal positif 
maupun negatif. Hal tersebut terjadi karena semakin tinggi kualitas persahabatan 
pada remaja, maka semakin tinggi pula tingkat keakraban (intimasi) di antara 
mereka. Sehingga hal tersebut membuat remaja cenderung akan mudah menerima 
dan terpengaruh dengan perilaku yang dilakukan oleh sahabatnya. Akibatnya, 
remaja akan mengadopsi sikap atau perilaku tersebut karena merasa didesak untuk 
mengikutinya, baik desakan nyata atau hanya bayangan saja. Perilaku mengadopsi 
sikap atau perilaku orang lain karena merasa didesak tersebut dikenal dengan 
istilah konformitas (Santrock, 2007). Desakan untuk konform atau kecenderungan 
untuk mengikuti pada kawan-kawan sebaya cenderung sangat kuat selama remaja. 
Konformitas terhadap desakan kawan-kawan sebaya ini dapat bersifat positif 





ialah permasalahan remaja yang terjerat kasus penyalahgunaan narkoba. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Foo, dkk (2012) yang menyatakan 
bahwa penyalahgunaan narkoba yang dilakukan oleh remaja diawali karena 
pengaruh dari kawan sebayanya. Kemudian dipaparkan juga bahwa pengaruh 
kawan sebaya lebih besar dibandingkan dengan pengaruh keluarga dalam 
penyalahgunaan narkoba tersebut.  
Selain itu Erath, dkk (Santrock, 2012) menyatakan bahwa karakteristik dari teman 
akan berpengaruh penting terhadap perkembangan remaja. Sebuah penelitian yang 
dilakukan oleh Cook, dkk (Santrock, 2012) mengungkapkan bahwa indeks 
prestasi teman-teman merupakan sebuah alat prediksi yang penting dari 
pencapaian positif di sekolah dan juga terkait dengan rendahnya perilaku negatif 
di area-area seperti penyalahgunaan narkoba dan acting out. Oleh sebab itu, 
kualitas yang tinggi dalam persahabatan penting bagi remaja. Mengingat remaja 
merupakan masa transisi dan mengalami krisis identitas, sehingga pada masa 
remaja sering dihadapkan pada banyak terjadinya permasalahan. Hal tersebut 
dikarenakan masa remaja merupakan ambang batas masa dewasa, maka para 
remaja menjadi gelisah untuk meninggalkan stereotype belasan tahun dan untuk 
memberikan kesan bahwa mereka sudah hampir dewasa. Oleh karena itu, remaja 
mulai memusatkan diri pada perilaku yang dihubungkan dengan status dewasa, 
seperti merokok, minum-minuman keras, menggunakan obat-obatan, dan terlibat 
dalam perbuatan seks (Hurlock, 2002). Maka agar tidak terjadi hal-hal negatif 
demikian, remaja sangat penting untuk membangun kualitas hubungan 
persahabatan yang baik agar remaja saling memengaruhi perilaku yang positif. 
Saling memengaruhi dalam hal yang positif sebagai bentuk konformitas terhadap 
perilaku yang positif dapat terlihat dari salah satu penelitian terhadap remaja yang 
dilakukan oleh Hamid dkk (2014) di Malaysia. Penelitian tersebut membuktikan 
bahwa kesadaran moral para remaja di Malaysia masih dalam kategori yang tinggi 
dan konformitas akan penerapan nilai-nilai positif budaya mereka juga masih 
banyak dilakukan. Konformitas terhadap sahabat, baik yang bersifat positif 
maupun negatif merupakan dampak dari hubungan persahabatan. Dampak 
tersebut dapat terjadi karena interaksi antara sahabat yang terjadi secara terus 
menerus menumbuhkan adanya ikatan emosional di antara keduanya. Ikatan 
emosional yang kuat antara dua orang ini disebut dengan kelekatan (Santrock, 
2012).  
Kelekatan mulai dibentuk sejak anak masih bayi dan terjadi secara bertahap. 
Sehingga kelekatan yang didapatkan oleh anak dari semasa bayi akan 
memengaruhi perkembangan anak di tahap perkembangan selanjutnya. Menurut 
Bowlby bayi mengembangkan model kerja internal (internal working memory) 
mengenai kelekatan, yakni suatu model mental sederhana mengenai pengasuh, 
hubungan bayi dengan pengasuhnya, dan diri yang memiliki hak terhadap 
perawatan gizi (Santrock, 2012). Model kerja internal kelekatan dari bayi dengan 
pengasuhnya mempengaruhi respons-respons bayi dan selanjutnya, anak terhadap 
orang lain (Bretherton  & Munholland dalam Santrock, 2012). Menurut Bowlby 
(Baron & Byrne, 2005) bayi membentuk satu dari tiga gaya kelekatan yakni 
secure (aman), insecure-avoidant (tidak aman-menghindar), atau insecure-





disampaikan oleh Bowlby yang menekankan pada dua sikap dasar (diri dan orang 
lain), konseptualisasi Bartholomew tentang gaya kelekatan pada orang dewasa 
juga mempertimbangkan dua dimensi lain yakni sikap terhadap diri yang positif-
negatif dan sikap terhadap orang lain yang positif-negatif, sehingga Bartholomew 
menghasilkan empat gaya kelekatan dan bukannya tiga seperti aslinya, yakni: 
gaya kelekatan aman (secure attachment style), gaya kelekatan takut-menghindar 
(fearful-avoidant attachment style), gaya kelekatan terpreokupasi (preoccupied 
attachment style), dan gaya kelekatan menolak (dismissing attachment style) 
(Baron & Byrne, 2005). 
Gaya kelekatan Bartholomew ini banyak digunakan untuk meneliti gaya kelekatan 
pada hubungan interpersonal seperti hubungan percintaan dan hubungan 
persahabatan. Salah satu penelitian tentang hubungan gaya kelekatan dengan 
hubungan percintaan yang dilakukan kepada mahasiswa oleh Bhowon (2012) 
mengemukakan bahwa pandangan dalam teori kelekatan memberikan kerangka 
kerja yang koheren untuk mempelajari hubungan percintaan pada individu dewasa 
muda, serta menunjukkan bahwa perbedaan individual dalam aspek relasional 
pada diri seseorang dan strategi coping juga terdapat dalam pandangan teori 
kelekatan tersebut. Individu dengan gaya kelekatan takut sangat rentan mengalami 
depresi jika mempunyai permasalahan dalam hubungan percintaannya dan 
menggunakan coping yang bersifat ambivalen atau ragu-ragu. Kemudian  
perbedaan gender juga menunjukkan bahwa secara umum perempuan lebih 
mencari dukungan sosial, dan laki-laki lebih cenderung untuk tidak menghiraukan 
ketika mempunyai permasalahan dengan pasangannya. 
 
Kemudian penelitian lain tentang hubungan pertemanan pada remaja juga 
dilakukan oleh Abraham dan Kerns (2013), penelitian ini menunjukkan bahwa 
remaja wanita yang memperoleh kelekatan aman yang lebih tinggi mempunyai 
kualitas pertemanan yang positif. Begitu pula dengan emosi yang mereka rasakan, 
partisipan dengan kelekatan yang aman cenderung lebih banyak merasakan emosi 
yang positif daripada emosi yang negatif. Penjelasan dari hal tersebut yaitu karena 
pengalaman memperoleh kelekatan yang aman merupakan sumber dari well-
being. Selanjutnya penelitian ini juga mengemukakan bahwa partisipan dengan 
kelekatan aman lebih cenderung mengandalkan dukungan sosial ketika mengatasi 
suatu permasalahan. 
 
Penelitian yang dilakukan oleh Hagans, dkk (2005) menguji pengaruh gender 
terhadap gaya kelekatan dan kualitas persahabatan mahasiswa. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa perempuan memiliki kelekatan yang aman  ketika menjalin 
hubungan pertemanan baik dengan sesama jenis maupun lawan jenis. Sementara 
laki-laki memiliki tingkat kelekatan aman yang lebih tinggi ketika berhubungan 
dengan teman sesama jenis dibandingkan dengan teman yang berlawanan jenis 
dengannya. Kemudian secara umum, individu dengan kelekatan yang aman 
memiliki tingkatan yang lebih tinggi pada penyelesaian masalah dalam hubungan 
persahabatan mereka, dan juga memiliki tingkatan yang lebih rendah untuk 






Dari beberapa penelitian di atas, terlihat bahwa gaya kelekatan digunakan untuk 
menganalisis hubungan interpersonal individu, salah satunya ialah kualitas 
persahabatan. Menurut Baron & Byrne (2005), individu dengan gaya kelekatan 
aman menunjukkan hal-hal yang positif dalam pertemanannya seperti tidak 
mudah marah, tidak mengatribusikan keinginan bermusuhan dengan orang lain, 
dan mengharapkan hasil yang positif dan konstruktif dari terjadinya suatu konflik. 
Hal ini terjadi karena individu dengan gaya kelekatan aman memiliki self-esteem 
tinggi dan kepercayaan interpersonal yang tinggi. Oleh karena itu, kualitas 
persahabatan yang dimiliki individu dengan gaya kelekatan aman juga akan 
cenderung baik. Kualitas persahabatan yang baik ialah kualitas persahabatan yang 
tinggi yang dicirikan dengan tingginya tingkat perilaku saling tolong menolong 
antar sahabat, tingginya tingkat keakraban di antara mereka, rendahnya tingkat 
konflik, serta rendahnya tingkat perselisihan yang terjadi (Berndt, 2002). Dengan 
kata lain, kualitas persahabatan yang tinggi cenderung menunjukkan hal-hal yang 
positif dalam pertemanannya sebagaimana pada individu dengan gaya kelekatan 
yang aman. Pemaparan tersebut merupakan gambaran jika kualitas persahabatan 
dikaitkan dengan gaya kelekatan yang aman. Selanjutnya masih ada tiga jenis 
gaya kelekatan yang lainnya yang perlu diketahui dampaknya jika dikaitkan 
dengan kualitas persahabatan. 
 
Oleh sebab itu, untuk mengetahui hal tersebut maka peneliti tertarik melakukan 
penelitian untuk mengetahui perbedaan kualitas persahabatan remaja ditinjau dari 
jenis gaya kelekatannya. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana 
perbedaan kualitas persahabatan pada remaja ditinjau dari jenis gaya kelekatan 
yang berbeda?. Tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengetahui perbedaan 
kualitas persahabatan remaja ditinjau dari jenis gaya kelekatan yang berbeda. 
Adapun manfaat yang ingin dicapai ialah penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan kontribusi bagi ranah ilmu psikologi khususnya dalam bidang 
perkembangan terhadap hasil penelitian gaya kelekatan dan persahabatan remaja, 
memberikan tambahan referensi bagi peneliti topik sejenis selanjutnya, serta 
memberikan manfaat bagi para pembaca tentang gambaran dari pentingnya 
membentuk kelekatan dan kualitas hubungan interpersonal khususnya hubungan 
persahabatan yang baik. 
Kualitas Persahabatan  
Kualitas persahabatan menurut Berndt (Bukowski, dkk, 1996) didefinisikan 
sebagai tingkat keunggulan dalam pertemanan yang diambil secara bersama-sama 
pada dimensi baik dan buruk. Persahabatan yang berkualitas tinggi menurut 
Berndt (2002) ditandai dengan tingginya tingkat perilaku prososial, keakraban, 
dan ciri positif lainnya, dan rendahnya tingkat konflik, persaingan, dan ciri negatif 
lainnya.  
 
Menurut Parker dan Asher (1993) aspek-aspek kualitas persahabatan ialah: (1) 
Dukungan dan kepedulian (validation and caring) yaitu sejauh mana hubungan 
ditandai dengan kepedulian, dukungan, dan minat; (2) Pertemanan dan rekreasi 
(companionship and recreation) yaitu sejauh mana menghabiskan waktu bersama 





kerja; (3) Bantuan dan bimbingan (help and guidance) yaitu sejauh mana teman-
teman berusaha membantu satu sama lain dalam menghadapi tugas-tugas rutin 
dan menantang; (4) Pertukaran yang akrab (intimate change) yaitu sejauh mana 
hubungan ditandai dengan pengungkapan informasi pribadi dan perasaan; (5) 
Konflik dan penghiatan (conflict and betrayal) yaitu sejauh mana hubungan 
ditandai dengan argumen, perselisihan, rasa kesal, dan ketidakpercayaan; (6) 
Pemecahan masalah (conflict resolution) yaitu sejauh mana perselisihan dalam 
hubungan diselesaikan secara efisien dan baik. 
Kualitas persahabatan menurut Bukowski, Hoza, dan Boivin (Guarnieri, dkk., 
2010) ialah terdiri dari lima dimensi, yaitu: (1) Conflict, merujuk kepada frekuensi 
terjadinya ketidaksepakatan dalam persahabatan; (2) Companionship, merujuk 
kepada jumlah waktu yang secara sukarela dihabiskan bersama; (3) Help, terdiri 
dari dua sub-komponen, yang pertama adalah bantuan dan saling membantu, dan 
kedua ialah perlindungan dalam menghadapai ketidakadilan dan penindasan dari 
orang lain; (4) Security, mencakup dua komponen kunci dari persahabatan, yakni 
reliabilitas yaitu keyakinan bahwa teman dapat dipercaya, dan kemampuan untuk 
mengatasi masalah yaitu keyakinan bahwa persahabatan adalah ikatan yang kuat 
yang dapat terjalin meskipun dalam masalah atau konflik; (5) Closeness, 
mencakup aspek yang berkaitan dengan kekuatan hubungan emosional dan 
kelekatan dengan teman, mencakup rasa kasih sayang atau “keistimewaan” dari 
pengalaman seseorang dengan teman. 
 
Gaya Kelekatan  
 
Baron & Byrne (2005) mendefinisikan gaya kelekatan sebagai derajat keamanan 
yang dialami dalam hubungan interpersonal. Gaya-gaya yang berbeda pada 
awalnya dibangun pada saat masih bayi, tetapi perbedaan dalam kelekatan tampak 
mempengaruhi perilaku interpersonal sepanjang hidup. Kelekatan menurut 
Santrock (2012) ialah ikatan emosional yang kuat antara dua orang.  
 
Konsep kelekatan menurut Bowlby (Baron & Byrne, 2005) ialah berasal dari 
penelitian tentang interaksi antara bayi dan pengasuhnya (paling sering, ibu). 
Bowlby mengajukan bahwa pada saat berlangsungnya interaksi tersebut, anak 
membentuk kognisi yang terpusat pada dua sikap yang sangat penting (istilah 
Bowly terhadap sikap-sikap ini adalah model kerja atau working model). Salah 
satu sikap dasar, evaluasi terhadap diri sendiri atau menghargai diri sendiri. Pada 
kenyatannya, perilaku dan reaksi emosional dari pengasuh memberikan informasi 
kepada bayi bahwa ia dihargai, dianggap penting, individu yang dicintai, atau 
pada ujung ekstrem lainnya, relatif tidak berharga, tidak penting, atau tidak 
dicintai. Sikap dasar yang kedua yang diperoleh bayi adalah aspek social self  
yang terdiri dari belief dan harapan mengenai orang lain atau kepercayaan 
interpersonal. Gagasan umumnya adalah bahwa bayi memperoleh pengalaman 
bahwa pengasuhnya dapat dipercaya, tidak dapat diharapkan, dan tidak dapat 
diandalkan. Sementara bayi bertumbuh dan berinteraksi dengan orang lain di 
dalam dan di luar keluarga, sikap dasar mengenai self tetap konstan, dan sikap 






Berdasarkan konseptualisasinya mengenai interaksi ibu dan anak serta skema 
yang terjadi dipelajari, Bowlby (Baron & Byrne, 2005) mengatakan bahwa bayi 
membentuk satu dari gaya kelekatan, yakni: (1) Bayi dengan kelekatan aman 
(securely attached babies), yaitu bayi yang memanfaatkan pengasuh sebagai basis 
yang dapat memberikan rasa aman untuk melakukan eksplorasi lingkungan 
(Santrock, 2012); (2) Bayi dengan kelekatan tidak aman dan meghindar (insecure 
avoidant babies), yaitu bayi yang memperlihatkan kelekatan tidak aman dengan 
cara menghindari pengasuhnya (Santrock, 2012); (3) Bayi dengan kelekatan tidak 
aman dan menolak (insecure resistant babies), yaitu bayi yang sering kali melekat 
pada pengasuhnya kemudian menolaknya untuk mendekat, mungkin dengan cara 
menendang atau mendorong pergi (Santrock, 2012); (4) Bayi dengan kelekatan 
tidak aman dan tidak teratur (insecure), yaitu bayi yang menunjukkan rasa tidak 
aman dengan menjadi tidak teratur dan disorientasi (Santrock, 2012). 
 
Bartholomew dan rekan-rekannya kemudian mengajukan suatu pendekatan yang 
berbeda tentang gaya kelekatan. Berbeda dengan adanya penekanan Bowlby pada 
dua sikap dasar  (mengenai self dan oranglain), Bartholomew mempunyai 
konseptualisasi yang mempertimbangkan dua dimensi tambahan, yakni kombinasi 
sikap terhadap diri yang positif-negatif dan sikap terhadap orang ain yang positif-
negatif menghasilkan empat gaya kelekatan, diantaranya ialah: (1) Gaya kelekatan 
aman (secure attachment style). Di dalam model Bartholomew, adalah suatu gaya 
yang memiliki karakteristik menghargai diri sendiri yang tinggi dan kepercayaan 
interpersonal yang tinggi. Biasanya digambarkan sebagai gaya kelekatan yang 
paling berhasil dan paling diinginkan; (2) Gaya kelekatan takut menghindar 
(fearful-avoidant attachment style). Di dalam model Bartholomew, adalah suatu 
gaya yang memiliki karakteristik menghargai diri sendiri yang rendah dan 
kepercayaan interpersonal yang rendah. Gaya ini adalah gaya kelekatan yang 
paling tidak aman dan paling kurang adaptif; (3) Gaya kelekatan terpreokupasi 
(preoccupied atttachment style). Di dalam model Bartholomew, adalah suatu gaya 
yang memiliki karakteristik menghargai diri sendiri yang rendah dan kepercayaan 
interpersonal yang tinggi. Biasanya dijelaskan sebagai gaya yang mengandung 
pertentangan dan tidak aman di mana individu benar-benar mengharap sebuah 
hubungan dekat tapi merasa bahwa ia tidak layak untuk pasangannya dan juga 
rentan akan penolakan; (4) Gaya kelekatan menolak (dismissing attachment style). 
Di dalam model Bartholomew, adalah suatu gaya yang memiliki karakteristik 
menghargai diri sendiri yang tinggi dan kepercayaan interpersonal yang rendah. 
Gaya ini biasanya dgambarkan sebagai gaya yang berisi konflik dan agak tidak 
aman di mana individu merasa dia “layak memperoleh” hubungan akrab namun 
tidak mempercayai calon pasangan yang potensial. Akibatnya adalah 
kecenderungan untuk menolak orang lain pada suatu titik di dalam hubungan guna 
menghindari supaya tidak menjadi seseorang yang ditolak. 
 
Gambar.1 ialah menggambarkan empat gaya kelekatan berdasarkan sikap 
terhadap diri dan oranglain. Griffin dan Bartholomew (Baron & Byrne) 
memperluas kerja Bowlby pada gaya kelekatan pada masa bayi dengan 
mengindentifikasi empat gaya orang dewasa. Kedua dimensi yang 
membawahinya didasarkan pada sikap positif versus sikap negatif mengenai self 





Mewakili kombinasi dari kedua dimensi ini adalah keempat gaya kelekatan: 
aman, menolak, takut-menghindar, dan terpreokupasi. Contoh pernyataan yang 
terkait dengan masing-masing gaya diambil dari Albany Measure (AMAS) (Baron 
& Byrne, 2005). 
Gambar 1. Gaya Kelekatan Bartholomew 
 
Kualitas Persahabatan dan Gaya Kelekatan 
  
Gaya kelekatan ialah derajat keamanan yang dialami dalam hubungan 
interpersonal (Baron & Byrne, 2005). Semakin aman gaya kelekatan individu 
dalam menjalin hubungan interpersonal, maka akan menghasilkan hubungan 
interpersonal yang semakin baik. Seperti yang dicantumkan dalam Baron & Byrne 
(2005) yakni gaya kelekatan aman memiliki rasa menghargai diri sendiri dan 
orang lain yang tinggi dan positif, sehingga ia mencari kedekatan interpersonal 
dan merasa nyaman dalam hubungan. Contohnya, menurut Miklincer (Baron & 
Byrne, 2005) orang dewasa yang aman mengekspresikan kepercayaan pada 
pasangan mereka dan menurut Lopez, dkk (Baron & Byrne, 2005) dapat bekerja 
bersama untuk menyelesaikan masalah. Bringle & Bagby (Baron & Byrne, 2005) 
kemudian mengatakan bahwa orang-orang dengan gaya yang aman melaporkan 
memiliki hubungan yang hangat dengan orang tua mereka serta Diehl, dkk 
((Baron & Byrne, 2005) mengatakan bahwa individu tersebut juga 
mempersepsikan kehidupan keluarga mereka di masa lampau dan masa sekarang 
secara positif. Dibandingkan dengan gaya kelekatan yang lain menurut Miklincer 
(Baron & Byrne, 2005), individu yang aman lebih tidak mudah marah, lebih tidak 
                                          Model kerja tentang diri (self) 



























Gaya Kelekatan yang Aman 
- Saya merasa mudah bertemu 
orang-orang baru. 
- Saya menyukai melihat diri saya 
dicermin. 
- Saya sangat bahagia dengan 
hidup saya saat ini. 
- Mudah untuk membuat saya 
tersenyum dan tertawa 
Gaya Kelekatan yang Terpreokupasi 
- Saya lebih mengasihi daripada 
pasangan saya. 
- Saya mudah jatuh cinta. 
- Kadang-kadang saya 
memberitahukan tentang diri saya 
terlalu banyak kepada orang lain. 
- Tujuan saya yang paling penting 
adalah benar-benar dihargai oleh 
oranglain 
Gaya Kelekatan yang Menolak 
- Saya lebih memiliki untuk 
bergantung pada diri saya 
daripada pada orang lain. 
- Saya tidak suka membuka hal-
hal mengenai diri saya kepada 
orang lain. 
- Teman-teman saya jarang 
mencapai apa yang saya 
harapkan. 
- Saya dapat hidup terus dengan 
cukup baik tanpa hubungan 
emosional yang dekat dalam 
hidup saya. 
 
Gaya Kelekatan yang Takut-
Menghindar 
- Setiap kali saya mendengar bel pintu 
berbunyi, saya biasanya sedikit 
khawatir mengenai siapa yang 
datang. 
- Saya merasa bahwa kebanyakan 
orang tidak menyukai saya. 
- Saya tidak memiliki banyak hal 
untuk dibanggakan. 
- Jauh lebih aman untuk hanya 
berpikir mengenai suatu hubungan 





mengatribusikan keinginan bermusuhan pada orang lain, dan mengharapkan hasil 
yang positif dan konstruktif dari konflik. Shaver & Brennan (Baron & Byrne, 
2005)  kemudian mengungkapkan individu yang aman paling mampu membentuk 
hubungan yang berlangsung lama, dengan komitmen, dan memuaskan. Secara 
keseluruhan, gaya yang aman diasosiasikan dengan berteman dengan orang lain, 
merasa dekat dengan orangtua, dan mengevaluasi hubungan secara positif (Baron 
& Byrne, 2005). 
 
Dari penjelasan di atas mengenai dampak yang terjadi ketika seseorang memiliki 
gaya kelekatan yang aman tersebut, maka jika individu dengan gaya kelekatan 
aman menjalin hubungan dengan orang lain, akan menghasilkan kualitas 
hubungan yang baik. Begitu pula dengan hubungan pertemanan atau pun 
persahabatan. Hubungan persahabatan dengan kualitas yang tinggi ditandai 
dengan tingginya perilaku prososial, keakraban, dan ciri positif lainnya (Berndt, 
2002). Hal tersebut sesuai dengan yang telah disebutkan oleh Baron dan Byrne di 
atas yakni individu dengan gaya kelekatan aman menunjukkan hal-hal yang 
positif dalam pertemanannya, seperti tidak mengatribusikan keinginan 
bermusuhan pada orang lain, mengharapkan hasil positif dan konstruktif dari 
konflik, serta mampu membentuk hubungan yang berlangsung lama dengan 
komitmen dan memuaskan. Sehingga ketika dalam hubungan persahabatan, 
individu dapat membentuk kualitas persahabatan yang tinggi. 
Kemudian gaya kelekatan terpreokupasi memiliki karakteristik menghargai diri 
sendiri yang rendah dan kepercayaan interpersonal yang tinggi. Akibatnya ketika 
menjalin hubungan dengan orang lain, individu dengan gaya kelekatan ini 
mengharap sebuah hubungan dekat tapi merasa bahwa ia tidak layak untuk 
temannya dan juga rentan akan penolakan (Baron & Byrne, 2005). Sehingga 
kualitas persabatan yang akan dibentuk juga cenderung akan rendah. Selanjutnya 
gaya kelekatan takut memiliki karakteristik menghargai diri sendiri yang rendah 
dan negatif terhadap orang lain, serta kepercayaan interpersonal yang rendah, 
yang mengakibatkan individu dengan gaya kelekatan takut ini akan menghindari 
hubungan akrab dengan orang lain sehingga memiliki hubungan interpersonal 
yang negatif (Baron & Byrne, 2005). Hal ini meramalkan terbentuknya kualitas 
persahabatan yang akan cenderung rendah juga. Terakhir ialah gaya kelekatan 
menolak, yakni dengan karakteristik menghargai diri sendiri yang tinggi dan 
kepercayaan interpersonal yang rendah. Sehingga individu dengan gaya kelekatan 
ini akan merasa “layak memperoleh” hubungan akrab namun tidak mempercayai 
seseorang yang akan dekat dengannya (Baron & Byrne, 2005). Akibatnya jika 
dalam persahabatan, kualitas persahabatan yang akan dibentuk juga 



















Karakteristik: menghargai diri 
sendiri yang tinggi dan 
kepercayaan interpersonal yang 
rendah 
Karakteristik: menghargai diri 
sendiri yang rendah dan negatif 
terhadap orang lain, serta 
kepercayaan interpersonal yang 
rendah 
Karakteristik: menghargai diri 
sendiri yang rendah dan 
kepercayaan interpersonal yang 
tinggi 
Karakteristik: menghargai diri 
sendiri yang tinggi dan positif 
terhadap orang lain, serta 
memiliki kepercayaan 
interpersonal yang tinggi 
Mampu membentuk hubungan 
yang berlangsung lama, 
dengan komitmen, dan 
memuaskan 
Mengharap sebuah hubungan 
dekat tapi merasa bahwa ia 
tidak layak untuk temannya 
dan juga rentan akan 
penolakan 
Menghindari hubungan akrab 
dengan orang lain sehingga 
memiliki hubungan 
interpersonal yang negatif 
Individu merasa “layak 
memperoleh” hubungan akrab 
namun tidak mempercayai 












Hipotesa pada penelitian ini ialah terdapat perbedaan kualitas persahabatan pada 




Penelitian ini merupakan penelitian Non-Experimental dengan jenis penelitian 
kuantitatif Komparatif yaitu untuk menguji perbedaan dua kelompok data 
(variabel). 
 
Subjek Penelitian  
Penelitian ini dilakukan pada siswa di beberapa sekolah Muhammadiyah yang ada 
dikota Malang. Sampel yang didapatkan dari MA Muhammadiyah 1 Malang 
berjumlah 91 siswa, dari SMK Muhammadiyah 2 Malang berjumlah 79 siswa, 
dari SMK Muhammadiyah 1 berjumlah 29 siswa, serta dari SMA Muhammadiyah 
1 berjumlah 23 siswa. Jumlah tersebut terdiri dari 95 siswa laki-laki serta 127 
siswa perempuan. Taraf usia subjek yang diambil untuk penelitian ini ialah subjek 
yang usianya berada dalam taraf perkembangan remaja atau berusia antara  15 
hingga 19 tahun. Kemudian subjek harus sedang dalam kondisi memiliki sahabat, 
baik sahabat sesama gender maupun berbeda gender. Peneliti menggunakan taraf 
ketelitian (α) 5% dan taraf kesalahan 10%  dengan perhitungan rumus Bernoulli 
sehingga jumlah sampel minimum yang diambil dari populasi tersebut ialah 96 
subjek. Rumus Bernoulli digunakan untuk menentukan jumlah sampel karena 
peneliti tidak mengetahui dengan pasti ukuran populasi yang digunakan dalam 
penelitian ini. 
 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan ialah Purposive Sampling dengan 
menentukan jumlah subjek penelitian berdasarkan karakteristik tertentu, yakni  
subjek memiliki usia yang berada dalam taraf perkembangan remaja atau berusia 
antara  15 hingga 19 tahun, serta subjek harus sedang dalam kondisi memiliki 
sahabat. Purposive Sampling adalah cara pengambilan sampel dilakukan bukan 
berdasarkan strata, random atau daerah tetapi didasarkan atas adanya tujuan 
tertentu (Arikunto, 2013). 
 
Variabel dan Instrumen Penelitian 
Pada penelitian kali ini, terdapat dua variabel yakni variabel bebas (X) dan 
variabel terikat (Y). Adapun yang menjadi variabel bebas (X) yaitu gaya 
kelekatan dan variabel terikatnya (Y) adalah kualitas persahabatan. 
 
Gaya kelekatan dalam penelitian ini ialah derajat keamanan dari ikatan emosional 
yang muncul dalam hubungan persahabatan. Gaya kelekatan dalam hubungan 
persahabatan ini memiliki jenisnya masing-masing sesuai dengan jenis keamanan 
ataupun tidak aman yang dimiliki dalam gaya kelekatan tersebut.  
 
Alat ukur yang digunakan untuk mengukur gaya kelekatan ini ialah menggunakan 
Attachment Style Questionnaire (ASQ) milik Collins & Feeney (Rahma & 
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Prasetyaningrum, 2015) dengan jumlah item yakni 65. Skala ASQ tersebut akan 
diadaptasi dan melalui proses try out untuk menguji tingkat validitas dan 
reliabilitas masing-masing item yang telah diadaptasi.  
  
Kualitas persahabatan pada penelitian ini ialah tingkat keunggulan dalam 
pertemanan yang ditandai dengan berkembangnya hal-hal positif pada individu 
yang menjalin persahabatan seperti meningkatnya perilaku prososial, tidak mudah 
marah, berpandangan positif terhadap terjadinya konflik, serta menjalin hubungan 
yang berkomitmen serta memuaskan. 
 
Alat ukur yang digunakan untuk mengetahui tingkat kualitas persahabatan yang 
dimiliki oleh subjek ialah menggunakan skala Friendship Quality Scale (FQS) 
dari lima dimensi kualitas persahabatan milik Bukowski, Hoza, dan Boivin 
(Guarnieri, dkk., 2010). FQS memiliki 22 item. Skala ini akan diadaptasi, 
kemudian akan dilakukan try out kepada siswa SMA untuk menguji validitas dan 
reliabilitas skala yang telah diadaptasi. 
 
Tingkat validitas dan reliabilitas dari alat ukur tersebut di uji dengan 
menggunakan program SPSS for windows versi 21. Adapun untuk masing-masing 
indeks validitas dan nilai Cronbach Alpha kedua alat ukur tersebut ialah sebagai 
berikut. 
 
Tabel 1. Indeks Validitas dan Reliabilitas Alat Ukur Penelitian 
 





55 0,188-0,672 0,962 
Friendship Quality 
Scale 
21 0,244-0,621 0.860 
 
 
Prosedur dan Analisa Data Penelitian  
Secara umum, penelitian yang akan dilakukan memiliki tiga prosedur utama 
sebagai berikut. 
 
Persiapan, tahap persiapan ini dimulai dengan melakukan pendalaman materi dan 
adaptasi alat ukur. Setelah itu dilanjutkan dengan melakukan try out terhadap 
item-item dari alat ukur yang telah diadaptasi. Try out dilakukan pada populasi 
yang memiliki kriteria usia dan tingkat pendidikan yang sama dengan subjek yang 
sebenarnya dalam penelitian ini. Di mana pengambilan data pada saat try out 
dilakukan dengan menyebarkan skala secara langsung ke salah satu SMA di 
Lombok Timur, serta menyebarkan skala menggunakan google form kepada 
siswa-siswa SMA yang memiliki kriteria yang sesuai dengan penelitian ini. 
Sehingga jumlah subjek yang terkumpul untuk try out ini ialah sebanyak 145 
subjek. Setelah melaksanakan try out, peneliti melakukan analisa hasil try out 
untuk mengetahui tingkat validitas dan reliabilitas dari item-item yang telah 
diadaptasi tadi. Kemudian juga untuk mengetahui item yang layak dan valid untuk 




Penyebaran skala, tahap penyebaran skala ini dilakukan pada tanggal 28 Maret 
2017 hingga 4 April 2017. Penyebaran skala dilakukan secara bertahap yakni 
dengan menyebarkan skala pada  siswa MA Muhammadiyah 1 terlebih dahulu, 
kemudian berlanjut ke SMK Muhammadiyah 2, selanjutnya di SMK 1 
Muhammadiyah, dan  pengambilan data terakhir dilakukan di SMA 
Muhammadiyah 1. Skala yang disebar langsung menggunakan dua jenis skala 
sekaligus yakni skala untuk mengukur variabel X dan variabel Y. Proses 
penyebaran skala atau pengambilan data ini berlangsung selama delapan hari. 
 
Analisa, setelah serangkaian kegiatan penyebaran skala rampung dilakukan, 
peneliti memasuki tahap analisa hasil dari keseluruhan skala yang telah terisi. 
Data-data dari skala tersebut diinput  dan diolah dengan menggunakan program 
SPSS for windows ver. 21, yaitu analisis komparatif dengan prosedur Kruskal-
Wallis untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan kualitas persahabatan remaja 
ditinjau dari gaya kelekatan yang berbeda. Setelah diketahui apakah terdapat 
perbedaan atau tidak, maka peneliti selanjutnya melakukan uji Mann-Whitney 
untuk mengetahui perbedaan rata-rata kualitas persahabatan dari masing-masing 
gaya kelekatan serta kualitas persahabatan pada gaya kelekatan yang mana yang 
memiliki perbedaan. Kemudian peneliti melihat hasil output data yang telah 
diolah menggunakan SPSS tersebut, dan kemudian peneliti membahas 




Setelah penelitian ini dilakukan, diperoleh beberapa hasil yang akan dipaparkan 
dengan tabel-tabel berikut. Tabel yang pertama yang akan dibahas yakni tentang 
karakteristik dari subjek penelitian. 





Jenis Kelamin  
Laki-laki 95 
Perempuan 127 






Berdasarkan Tabel 2 tersebut diketahui bahwa sampel penelitian ini berjumlah 
222 subjek. Di mana rentang usia subjek tersebut yakni 15-16 tahun sebanyak 117 
subjek dan rentang usia 17-19 tahun sebanyak 105 subjek. Sedangkan jika dilihat 
dari jenis kelamin, untuk laki-laki sebanyak 95 subjek dan Perempuan sebanyak 
127 subjek. Selanjutnya, jumlah subjek yang memiliki gaya kelekatan secure ialah 
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115 subjek, gaya kelekatan preoccupied sebanyak 34 subjek, gaya kelekatan 
Fearful sebanyak 55 subjek, dan gaya kelekatan dismissing sebanyak 18 subjek. 
Peneliti kemudian melakukan analisis Kruskal-Wallis untuk melihat apakah 
terdapat perbedaan kualitas persahabatan pada masing-masing gaya kelekatan.  
Tabel 3. Deskriptif Uji Perbedaan Kualitas Persahabatan Masing-masing 
Gaya Kelekatan dengan Kruskal-Wallis 












Dismissing  85,56 
 
Berdasarkan Tabel 3 dapat diketahui bahwa nilai chi-square (χ2) atau statistik 
hitung output kruskal-wallis ialah 11,016. Sedangkan nilai statistik tabel yang 
dilihat pada tabel chi-square (taraf signifikan = 0,05, dan df= 3) ialah 7,815. Maka 
dapat diketahui bahwa statistik hitung lebih dari statistik tabel (11,016>7,815) 
yang menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kualitas persahabatan ditinjau dari 
empat jenis gaya kelekatan. 
Selain itu, nilai probabilitas kualitas persahabatan dengan keempat gaya kelekatan 
yaitu 0,012 di mana nilai probabilitas tersebut kurang dari 0,05. Hal tersebut juga 
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kualitas persahabatan ditinjau dari empat 
jenis gaya kelekatan yang berbeda. Kemudian berdasarkan tingkat rata-rata 
masing-masing gaya kelekatan, gaya kelekatan secure memperoleh tingkat rata-
rata paling tinggi dibandingkan dengan gaya kelekatan lainnya. 
Kemudian setelah mengetahui adanya perbedaan kualitas persahabatan dari empat 
jenis gaya kelekatan tersebut, selanjutnya peneliti melakukan uji Mann-Whitney 
untuk mengetahui kualitas persahabatan pada gaya kelekatan yang mana yang 
memiliki perbedaan. 
Tabel 4. Deskriptif Uji Mann-Whitney 
Gaya Kelekatan Z p  Keterangan Kesimpulan 
Secure- 
Preoccupied 
-1,256 0,209 Probabilitas >0,05 (0,209>0,05) 
Tidak Terdapat 
Perbedaan 


























Berdasarkan hasil yang tertera pada Tabel 4 tersebut, pengambilan keputusan 
dilakukan berdasarkan nilai Probabilitas dan Z score. Perbedaan kualitas 
persahabatan terdapat pada gaya kelekatan yang menunjukkan nilai probablitas 
yang kurang dari 0,05 yakni gaya kelekatan secure-fearfull (0,006<0,05) serta 
pada gaya kelekatan secure-dismissing (0,019<0,05).  
Kemudian pengambilan keputusan kedua dilakukan berdasarkan Z score. Di mana 
perbedaan kualitas persahabatan terdapat pada gaya kelekatan yang memiliki Z 
hitung > 1,96 atau Z hitung < -1,96. Berdasarkan tabel di atas, Z hitung < -1,96 
terdapat pada gaya kelekatan secure-fearfull (-2,764 < -1,96), serta gaya kelekatan 
secure-dismissing (-2,354 < -1,96).  
Oleh sebab itu, berdasarkan kedua pengambilan keputusan tersebut, hasil dari uji 
ini menunjukkan bahwa kualitas persahabatan yang memiliki perbedaan terdapat 
pada gaya kelekatan secure-fearfull  serta pada gaya kelekatan secure-dismissing.  
Berdasarkan hasil analisis kuantitatif yang telah dipaparkan dapat disimpulkan 
bahwa hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini dapat diterima yaitu terdapat 
perbedaan kualitas persahabatan pada remaja ditinjau dari empat jenis gaya 
kelekatan yang berbeda, di mana kualitas persahabatan paling tinggi terdapat pada 
jenis gaya kelekatan aman. 
 
DISKUSI  
Penelitian ini menunjukkan adanya perbedaan kualitas persahabatan pada remaja 
ditinjau dari gaya kelekatan. Hal ini dibuktikan dengan analisa data yang telah 
dilakukan menggunakan uji analisis kruskal-wallis dan mann-whitney pada 
kualitas persahabatan masing-masing gaya kelekatan, di mana hasil dari uji 
tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan di beberapa gaya kelekatan, 
yakni pada gaya kelekatan secure-fearful (aman-takut) serta pada gaya kelekatan 
secure-dismissing (aman-menolak). Meskipun berdasarkan uji mann-whitney 
perbedaan hanya terdapat pada beberapa gaya kelekatan saja, namun berdasarkan 
uji krukal-wallis tetap terdapat adanya perbedaan kualitas persahabatan ditinjau 
dari gaya kelekatan. Hal tersebut menunjukkan secara keseluruhan penelitian ini 
mendukung hipotesis yang ada. 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat diketahui bahwa dari sejumlah gaya 
kelekatan yang telah dibandingkan kualitas persahabatannya, hanya terdapat dua 
gaya kelekatan yang menunjukkan perbedaan, yakni kualitas persahabatan pada 
gaya kelekatan aman berbeda dengan kualitas persahabatan pada gaya kelekatan 
takut dan menolak. Hasil ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh 
Hagans dkk (2005) yang menyebutkan bahwa individu yang memiliki gaya 
kelekatan aman menunjukkan tingkat yang lebih tinggi dalam menyikapi atau 
mengatasi permasalahan dalam hubungan persahabatan yang mereka miliki, serta 
memiliki tingkat konflik yang lebih rendah. Sedangkan individu dengan gaya 
kelekatan takut dan menolak, menunjukkan tingkat konflik yang lebih tinggi serta 
tingkat kedekatan dengan sahabat yang lebih rendah.  
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Hasil penelitian Hagans dkk (2005) tersebut menunjukkan bahwa karakteristik 
pada gaya kelekatan aman sangat berbeda dengan karakteristik gaya kelekatan 
takut dan menolak dalam hal menjalin hubungan dengan sahabat. Di mana 
karakteristik tersebut berpengaruh terhadap kualitas persahabatan dari masing-
masing gaya kelekatan tersebut. Gaya kelekatan aman cenderung memiliki 
hubungan yang berlangsung lama, dengan komitmen, dan memuaskan (Baron & 
Byrne, 2005).  Sehingga seseorang dengan gaya kelekatan ini akan memiliki 
kualitas persahabatan yang cenderung tinggi pula, yang ditandai oleh rendahnya 
tingkat konflik serta tingginya tingkat prososial di antara mereka (Berndt, 2002). 
Namun sebaliknya, gaya kelekatan takut cenderung untuk menghindari adanya 
hubungan yang terlalu akrab dengan orang lain (Baron & Byrne, 2005). Sehingga 
gaya kelekatan takut menghasilkan kualitas persahabatan yang lebih rendah 
dibandingkan dengan gaya kelekatan aman karena hubungan yang akrab 
cenderung dihindari oleh individu dengan gaya kelekatan takut ini. Begitu pula 
dengan gaya kelekatan menolak, di mana dalam menjalin hubungan dengan orang 
lain, seseorang dengan gaya kelekatan ini akan sulit untuk mempercayai 
seseorang yang dekat dengannya (Baron & Byrne, 2005). Sehingga kualitas 
persahabatan gaya kelekatan menolak ini akan lebih rendah juga dibandingkan 
dengan gaya kelekatan aman karena kurang kepercayaan interpersonal terhadap 
sahabat yang dekat dengannya.  
Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan antara kualitas 
persahabatan gaya kelekatan aman dengan gaya kelekatan terpreokupasi. Gaya 
kelekatan terpreokupasi termasuk ke dalam jenis gaya kelekatan insecure (tidak 
aman) seperti halnya gaya kelekatan menolak dan gaya kelekatan takut. Namun 
dalam penelitian ini gaya kelekatan terpreokupasi menjadi satu-satunya gaya 
kelekatan insecure yang kualitas persahabatannya tidak memiliki perbedaan 
dengan kualitas persahabatan pada gaya kelekatan aman. Menurut penelitian yang 
dilakukan oleh Grabill & Kerns (2000), individu dengan gaya kelekatan 
terpreokupasi memiliki keinginan untuk memiliki intimasi dengan orang lain 
walaupun intimasi yang akan terbentuk tidak efektif karena adanya rasa kurang 
percaya diri untuk menjalin hubungan dengan orang lain. Namun hal ini lebih 
baik dibandingkan dengan intimasi pada gaya kelekatan takut dan menolak yang 
memiliki tingkat intimasi yang rendah bahkan hampir tidak memiliki keinginan 
untuk memiliki intimasi dengan orang lain. Berdasarkan penelitian tersebut, 
keinginan untuk memiliki intimasi pada gaya kelekatan terpreokupasi menjadi 
salah satu faktor yang menyebabkan gaya kelekatan ini memiliki kualitas 
persahabatan yang tidak berbeda dengan gaya kelekatan aman. Karena, dibanding 
dengan gaya kelekatan yang lain, setidaknya rasa ingin memiliki intimasi dengan 
orang lain inilah yang membuat gaya kelekatan terpreokupasi mempunyai peluang 
untuk membentuk hubungan persahabatan yang memiliki kualitas lebih baik 
dibanding dengan dua gaya kelekatan insecure lainnya, serta tidak memiliki 
perbedaan dengan kualitas persahabatan pada gaya kelekatan aman seperti halnya 
yang terjadi dalam penelitian ini. 
Dalam penelitian ini ditemukan juga bahwa gaya kelekatan aman menjadi gaya 
kelekatan paling dominan yang dimiliki oleh subjek. Hal ini disebabkan karena 
penelitian ini dilakukan pada individu dalam taraf usia remaja, yakni berusia 15 
hingga 19 tahun. Pada masa remaja ini, relasi dengan kawan sebaya mengalami 
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perubahan penting, termasuk dalam hubungan persahabatannya. Hal ini 
dikarenakan oleh perkembangan sosioemosi di masa remaja yang mulai 
menganggap keberadaan kawan sebaya menjadi sangat penting sehingga 
kebutuhan mereka untuk menjalin persahabatan yang akrab dan penuh rasa 
kebersamaan menjadi semakin tinggi sebagaimana yang disampaikan oleh 
Sullivan (Santrock, 2011). Kebutuhan untuk menjalin hubungan persahabatan 
yang akrab dan rasa kebersamaan yang tinggi ini merupakan karakteristik dari 
gaya kelekatan aman dalam menjalin hubungan dengan orang lain. Sehingga hasil 
penelitian yang menunjukkan subjek memiliki gaya kelekatan aman paling 
dominan menjadi sesuatu yang wajar terjadi. 
Selain karena faktor perkembangan sosioemosi remaja yang mendorong 
terciptanya gaya kelekatan yang aman dalam menjalin persahabatan, menurut 
penelitian yang dilakukan oleh Mathur & Berndt (2006), remaja yang duduk di 
bangku sekolah banyak terlibat dalam berbagai aktivitas di sekolah yang 
melibatkan adanya proses interaksi di antara mereka, yang salah satu contohnya 
akibat komunikasi yang terjadi ketika merencanakan untuk makan siang bersama 
dan mengerjakan tugas sekolah bersama. Proses interaksi tersebut dapat 
membentuk rasa pertemanan yang memiliki intimasi yang tinggi, meningkatkan 
harga diri, dan interaksi prososial yang tinggi. Sehingga hal ini berdampak pada 
terciptanya kualitas yang tinggi pada hubungan persahabatan yang dimiiki oleh 
remaja tersebut. Berdasarkan penelitian tersebut, dapat ditelaah bahwa manfaat 
yang telah disebutkan oleh Mathur & Berndt (2006) akibat dari adanya interaksi 
yang terjadi di sekolah antar siswa, yakni membentuk rasa pertemanan yang 
memiliki intimasi yang tinggi, meningkatkan harga diri, dan interaksi prososial 
yang tinggi, termasuk ke dalam karakterisktik dari gaya kelekatan aman. Oleh 
sebab itu, interaksi antar siswa remaja yang terjadi di sekolah dapat membentuk 
gaya kelekatan aman pada mereka dalam menjalin hubungan persahabatan. 
Adapun keterbatasan dari penelitian ini ialah skala yang digunakan oleh peneliti 
untuk memperoleh data mempunyai item yang cukup banyak, sehingga ketika 
melakukan pengambilan data, banyak data dari subjek penelitian yang tidak dapat 
digunakan karena subjek mengisi skala dengan tidak sungguh-sungguh. 
Kemudian ketika melakukan pengambilan data, peneliti tidak dapat mengawasi 
proses pengisian skala oleh subjek secara langsung di beberapa tempat 
pengambilan data, sehingga dikhawatirkan beberapa subjek dalam mengisi skala 
tersebut tidak berdasarkan keadaan diri mereka yang sebenarnya. Hal ini 
berpengaruh terhadap hasil keseluruhan dari penelitian ini yang rentan untuk tidak 
dapat mengungkap kondisi subjek yang sebenarnya. Kemudian skala yang peneliti 
gunakan untuk mengukur variabel Y atau kualitas persahabatan memiliki bunyi 
item yang kurang spesifik, yakni penggunaan kata “teman” pada item tersebut 
terlalu umum. Sedangkan pada penelitian ini dimaksudkan untuk mengungkap 
kondisi subjek dengan “sahabat” mereka. Sehingga ditakutkan subjek ketika 
mengisi skala kualitas persahabatan tersebut, tidak secara spesifik mengisi skala 
sesuai dengan keadaan mereka dengan sahabat, melainkan dengan teman secara 
umumnya. Hal ini berpengaruh terhadap hasil penelitian terutama pada hasil 




SIMPULAN DAN IMPLIKASI 
Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 
kualitas persahabatan pada remaja ditinjau dari gaya kelekatan. Sehingga  hasil 
dari penelitian ini telah sesuai dengan hipotesis yang ada yakni terdapat perbedaan 
kualitas persahabatan pada remaja ditinjau dari empat jenis gaya kelekatan yang 
berbeda.  
Adapun implikasi dari penelitian ini meliputi bagi subjek penelitian yang 
termasuk ke dalam kategori usia remaja untuk mengetahui pentingnya membentuk 
kelekatan dan kualitas hubungan interpersonal yang baik, khususnya hubungan 
persahabatan. Hal ini karena remaja yang memiliki persahabatan berkualitas 
tinggi akan lebih mudah untuk saling memengaruhi, baik dalam hal positif 
maupun negatif. Hal tersebut terjadi karena semakin tinggi kualitas persahabatan 
pada remaja, maka semakin tinggi pula tingkat keakraban (intimasi) di antara 
mereka. Sehingga hal tersebut membuat remaja cenderung akan mudah menerima 
dan terpengaruh dengan perilaku yang dilakukan oleh sahabatnya. Maka penting 
bagi remaja untuk mempunyai kualitas persahaban yang tinggi agar bisa saling 
memengaruhi dalam hal yang positif. Salah satu cara untuk memperolah kualitas 
persahabatan yang tinggi ialah dengan banyak melakukan aktivitas dengan teman 
atau sahabat yang melibatkan adanya proses interaksi. Tentunya aktivitas yang 
dimaksud ialah yang bersifat positif, misalnya dalam melakukan aktivitas-
aktivitas di sekolah seperti mengerjakan tugas bersama ataupun makan siang 
bersama. Kemudian bagi peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian 
dengan variabel gaya kelekatan agar membuat alat ukur dengan item yang tidak 
terlalu banyak namun tetap bisa mewakili karakteristik setiap gaya kelekatan. Hal 
ini agar mempermudah subjek penelitian untuk menjawab setiap item dalam alat 




Abraham, M. M., & Kerns, K. A. (2013). Positive and negative emotions and 
coping as mediators of mother-child attachment and peer relationships. 
Merril-Palmer Quarterly, 59, (4), 399-425. 
Anas, R., Dewi, E. M. P. D., & Zainuddin, K. (2015). Kualitas persahabatan 
siswa SMA boarding school dan siswa SMA formal. Review pada Seminar 
Psikologi dan Kemanusiaan Psychology Forum UMM, Malang. 
Arikunto, S. (2013). Prosedur penelitian: Suatu pendekatan praktik. Jakarta: 
Rineka Cipta. 
Baron, R. A., & Byrne, D. (2005). Psikologi sosial (Ed. Kesepuluh). (Terj. Dra 
Ratna Djuwita, Dipl. Psychl). Jakarta: Erlangga. 
Berndt, T. J. (2002). Friendship quality and social development. Current 
Directions in Psychological Science, 11, 7-10. 
Berndt, T. J. Exploring the effects of friendship quality on social development. In 
Bukowski, W. M., Newcomb, A. M., & Hartup, W. W. (1996). The 
Company They Keep: Friendship in Childhood and Adolescents. Cambridge 
University Press (from googlebooks.com). 
Bhowon, U. (2012). Romantic relationships among young adults: An attachment 
perspective. International Journal of Humanities and Social Science, 2, 
(10), 145-155. 
Foo, Y. C., Lee, T. H., & Tam, C. L. (2012) . Family factors and peer influence in 
drug abuse: A study in rehabilitation centre. International Journal of 
Collaborative Research on Internal Medicine & Public Health, 4, (3), 190-
201. 
Grabill, C. M., & Kems, K. A. (2000). Attachment style and intimacy in 
friendship. Personal Relationships, 7, 363-378.
Guarnieri, S., Ponti, L., Smorti, A., & Tani, F. (2010). A measure for the study of 
friendship and rimantic relationship quality from adolescence to early-
adulthood. The Open Psychology Journal, 1, 1-56. 
Hagans, C. L., Neimeyer, G. J., & Saferstein, J. A. (2005). Attachment as a 
predictor of friendship qualities in college youth. Social Behavior and 
Personality, 33, (8), 767-776. 
Hamid, S. R. A., Ismail, K., Rahman, N. S. N. A, Rais, H. (2014). Malaysian 
adolescents moral awareness and their cultural conformity. From 
www.globalilluminators.org 
Hurlock, E. B. (2002). Psikologi perkembangan (Ed. Kelima). Jakarta: Erlangga. 
Mathur, R., & Berndt, T. J. (2006). Relations of friends activities to friendship 
quality. Journal of Early Adolescence, 26, (4), 365-388. 
 33 
 
Parker, J., & Asher, R. (1993). Friendship and friendship quality in middle child-
hood: links with peer group acceptance and feelings of loneliness and social 
dissatisfaction. Journal of Developmental Psychology, 29, (4), 611-621. 
Rahma, F. O., & Prasetyaningrum, S. (2015). Kepribadian terhadap gaya 
kelekatan dalam hubungan persahabatan. Psympathic: Jurnal Ilmiah 
Psikologi, 2, (2), 153-168. 
Santrock, J. W. (2007). Remaja jilid 2 (Ed. Kesebelas). (Terj. Benedictine 
Widyasinta). Jakarta: Erlangga. 
Santrock, J. W. (2012). Life span development: Perkembangan masa hidup edisi 






















SKALA GAYA KELEKATAN 
A. Nama Instrumen 
Attachment Style Questionnaire  
B. Tujuan 
Untuk mengukur gaya kelekatan pada subjek penelitian  
C. Subjek 
Siswa SMA atau yang masuk ke dalam kategori usia remaja. 
D. Teori 
Jenis-jenis gaya kelekatan (Bartholomew, 2005) 
1. Gaya kelekatan aman (secure attachment style) 
2. Gaya kelekatan terpreokupasi (preoccupied attachment style) 
3. Gaya kelekatan takut (fearful attachment style) 
4. Gaya kelekatan menolak (dismissing attachment style) 
 
E. Blue Print 
Gaya 
Kelekatan 
Favorable Unfavorable Jumlah 
Secure (aman) 1, 14, 21, 26, 31, 33, 35, 
43, 44, 46. 
7, 54 12 
Terpreokupasi 
(Preoccupeid) 
3, 5, 9, 15, 22, 25, 32, 
40, 45, 47, 48, 55. 
18, 30 14 
Fearfull 
(menghindar) 
2, 8, 10, 12, 16, 19, 23, 





4, 6, 11, 13, 17, 20, 24, 
28, 37, 39, 41, 49, 50, 
51. 
 14 
Jumlah 51 4 55 
 
F. Skoring Norma 
Pengukuran gaya kelekatan pada penelitian ini menggunakan skala likert, yang 
disusun dengan format likert dengan  5 pilhan jawaban yaitu SS : Sangat Setuju, 
S : Setuju, N: Netral, TS : Tidak Setuju dan STS : Sangat Tidak Setuju. 
G. Skala 
No. Pernyataan SS S N TS STS 
1. Saya merasa nyaman menjalin hubungan dekat 
dengan sahabat. 
     
2.  Saya ingin terbuka pada sahabat saya, tapi saya 
merasa tidak bisa mempercayai sahabat saya.  
     
3.  Saya selalu bertanya-tanya apakah sahabat saya 
menyukai saya. 
     
4. Saya berpura-pura untuk menutupi kekurangan saya 
supaya tetap dekat dengan sahabat. 
     
5.  Saya memiliki kesan bahwa saya menyukai sahabat 
saya, lebih baik dari pada mereka menyukai saya. 
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6. Penting bagi saya untuk menjadi orang yang 
mandiri. 
     
7.  Saya menghindari hubungan dekat dengan sahabat.      
8. Saya ingin memiliki hubungan yang dekat dengan 
teman-teman saya, tapi saya merasa sulit untuk 
sepenuhnya mempercayai mereka. 
     
9.  Saya takut teman-teman saya tidak menyukai saya.       
10. Saya takut harapan saya akan tidak tercapai, ketika 
saya berhubungan terlalu dekat dengan sahabat.  
     
11.  Saya lebih suka jika tidak saling tergantung satu 
sama lain dengan sahabat. 
     
12. Saya khawatir untuk terlibat dalam hubungan dekat 
dengan sahabat, karena saya takut tersakiti. 
     
13. Saya ingin mandiri.      
14. Saya suka jika sahabat dapat mengandalkan saya.      
15. Saya takut ditinggalkan sendirian oleh teman-
teman.  
     
16. Saya merasa tidak nyaman, ketika hubungan saya 
dengan sahabat menjadi akrab. 
     
17. Saya tidak khawatir sendirian, saya tidak 
membutuhkan sahabat yang akrab. 
     
18. Saya tidak khawatir apakah sahabat saya menyukai 
saya atau tidak. 
     
19. Saya khawatir sahabat saya akan menolak saya 
ketika terlalu dekat dengannya. 
     
20. Saya tidak percaya bahwa sahabat saya dapat 
diandalkan.  
     
21. Saya merasa nyaman dalam menjalin hubungan 
akrab dengan sahabat. 
     
22. Penting bagi saya untuk mengetahui apakah sahabat 
saya menyukai saya 
     
23. Saya merasa tidak nyaman ketika harus 
mengandalkan sahabat saya. 
     
24. Bukan suatu masalah bagi saya untuk jauh dari 
sahabat. 
     
25. Saya biasanya menemukan sahabat saya lebih 
menarik dari pada diri saya sendiri. 
     
26. Saya percaya sahabat saya tidak akan menghianati 
saya. 
     
27. Saya ragu pada kemampuan diri sendiri, ketika 
akan membantu sahabat. 
     
28. Saya merasa mampu menyelesaikan persoalan saya, 
sehingga saya tidak membutuhkan bantuan sahabat. 
     
29. Saya tidak suka menceritakan tentang diri saya 
pada sahabat. 
     
30. Kekurang saya bukan penghalang untuk tetap dekat 
dengan sahabat 
     
31. Saya yakin jika diri saya dapat diandalkan oleh 
sahabat saya. 
     
32. Saya bergantung pada sahabat.      
33. Saya tidak khawatir jika sangat akrab dengan 
sahabat. 
     
34. Saya tidak suka menceritakan kekurangan saya 
pada sahabat. 
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35. Saya pikir penting bahwa sahabat dapat saling 
mengandalkan. 
     
36. Ketika saya ingin pergi ke suatu tempat saya ingin 
mengajak sahabat saya, tapi saya merasa sahabat 
saya kurang menyukai hal tersebut. 
     
37. Saya khawatir sahabat saya akan membicarakan 
hal-hal negatif tetang saya di belakang saya. 
     
38. Saya kurang peduli dengan sahabat saya.      
39. Saya merasa perlu untuk membatasi keakraban 
dengan sahabat. 
     
40. Saya jengkel jika saya tidak mendapatkan 
kepercayaan dan dukungan sahabat. 
     
41. Seringkali sahabat saya menginginkan hubungan 
lebih akrab dengan saya, tetapi hal itu membuat 
saya merasa tidak nyaman. 
     
42. Saya merasa kurang nyaman ketika harus terlibat 
dalam permasalahan sahabat saya. 
     
43. Saya merasa nyaman menceritakan berbagai hal 
tetang diri saya pada sahabat. 
     
44. Saya tidak memilih-milih dalam bersahabat.      
45. Saya sering khawatir bahwa sahabat saya tidak 
benar-benar menyukai saya. 
     
46. Saya nyaman ketika harus berbagi sesuatu hal 
dengan sahabat. 
     
47. Saya merasa nyaman jika persoalan yang saya 
hadapi dikomunikasikan dengan sahabat. 
     
48. Saya percaya pada kemampuan sahabat saya dalam 
membantu saya. 
     
49. Saya kurang nyaman ketika harus menghabiskan 
banyak waktu dengan sahabat. 
     
50. Saya merasa tidak nyaman dengan sahabat.      
51. Bukan masalah bagi saya mengerjakan segala 
sesuatu sendiri tanpa sahabat. 
     
52. Sulit bagi saya memulai hubungan dengan orang 
baru. 
     
53. Saya kurang nyaman ketika sahabat saya ikut 
campur dalam masalah saya. 
     
54. Saya memilih-milih teman dalam menjalin 
hubungan persahabatan. 
     
55. Saya khawatir jika sahabat saya tidak akan peduli 
pada saya. 
     
  
UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS SKALA GAYA KELEKATAN 
 
Reliability Statistics 





Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 








Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 178,86 908,536 ,188 . ,962 
VAR00002 180,70 870,502 ,657 . ,961 
VAR00003 179,75 879,216 ,596 . ,961 
VAR00004 180,89 875,266 ,602 . ,961 
VAR00005 179,74 879,414 ,593 . ,961 
VAR00006 180,74 875,122 ,554 . ,961 
VAR00007 178,87 908,476 ,190 . ,962 
VAR00008 180,70 870,502 ,657 . ,961 
VAR00009 179,74 879,247 ,596 . ,961 
VAR00010 180,71 869,957 ,665 . ,961 
VAR00011 180,83 875,046 ,604 . ,961 
VAR00013 180,72 869,426 ,668 . ,961 
VAR00014 180,78 874,812 ,579 . ,961 
VAR00015 178,86 908,536 ,188 . ,962 
VAR00016 179,75 879,021 ,590 . ,961 
VAR00018 180,72 869,132 ,672 . ,961 
VAR00019 180,88 875,493 ,595 . ,961 
VAR00020 179,76 879,240 ,594 . ,961 
VAR00021 180,70 870,502 ,657 . ,961 
VAR00022 180,88 874,896 ,608 . ,961 
VAR00023 178,87 908,476 ,190 . ,962 
VAR00024 179,74 879,247 ,596 . ,961 
VAR00025 180,72 869,426 ,668 . ,961 
VAR00026 180,87 874,934 ,600 . ,961 
VAR00027 179,77 879,094 ,586 . ,961 
VAR00028 178,87 908,476 ,190 . ,962 
VAR00029 180,70 870,502 ,657 . ,961 
VAR00030 180,89 876,182 ,576 . ,961 
VAR00031 180,72 869,854 ,665 . ,961 
VAR00032 179,76 879,087 ,593 . ,961 





VAR00034 179,77 879,056 ,592 . ,961 
VAR00036 178,88 908,762 ,180 . ,962 
VAR00037 180,72 869,426 ,668 . ,961 
VAR00040 178,87 908,476 ,190 . ,962 
VAR00041 180,70 870,502 ,657 . ,961 
VAR00042 180,83 875,000 ,617 . ,961 
VAR00043 180,74 870,723 ,650 . ,961 
VAR00044 180,83 875,000 ,617 . ,961 
VAR00045 179,76 879,240 ,594 . ,961 
VAR00046 180,83 875,005 ,617 . ,961 
VAR00047 180,72 869,426 ,668 . ,961 
VAR00048 178,87 908,476 ,190 . ,962 
VAR00049 178,87 908,476 ,190 . ,962 
VAR00050 179,76 879,032 ,594 . ,961 
VAR00052 178,87 908,476 ,190 . ,962 
VAR00053 179,75 880,118 ,571 . ,961 
VAR00054 179,74 879,802 ,586 . ,961 
VAR00055 180,83 875,005 ,617 . ,961 
VAR00058 180,83 875,000 ,617 . ,961 
VAR00059 180,85 874,421 ,613 . ,961 
VAR00061 180,72 869,857 ,654 . ,961 
VAR00063 180,70 871,057 ,649 . ,961 
VAR00064 178,87 908,476 ,190 . ,962 
VAR00065 179,76 879,851 ,579 . ,961 
 
SKALA KUALITAS PERSAHABATAN 
H. Nama Instrumen 
Friendship Quality Questionnaire  
I. Tujuan 
Untuk mengukur kualitas persahabatan pada subjek penelitian  
J. Subjek 
Siswa SMA atau yang masuk ke dalam kategori usia remaja. 
K. Teori 
Aspek-apek kualitas persahabatan  
1. Conflict (konflik) 
2. Companionship (persahabatan) 
3. Help (pertolongan) 
4. Security (keamanan) 






6. Blue Print 
Aspek Kualitas 
Persahabatan 
Favorable Unfavorable Jumlah 
Conflict 
(konflik) 
9, 11, 17, 18. - 4 
Companionship 
(persahabatan) 
1, 4, 13. - 3 
Help 
(pertolongan) 
3, 5, 10, 12, 14. - 5 
Security 
(keamanan) 
2, 15, 16, 19. - 4 
Closeness 
(kedekatan) 
6, 7, 8, 20, 21. - 5 
Jumlah 21 0 21 
 
7. Skoring Norma 
Pengukuran gaya kelekatan pada penelitian ini menggunakan skala likert, yang 
disusun dengan format likert dengan  5 pilhan jawaban yaitu SS : Sangat Setuju, 
S : Setuju, N: Netral, TS : Tidak Setuju dan STS : Sangat Tidak Setuju. 
8. Skala 
NO PERNYATAAN SS S N TS STS 
1 Saya dan teman saya menghabiskan seluruh waktu senggang 
kami bersama 
     
2 Jika saya memiliki masalah di sekolah, di tempat kerja atau di 
rumah, saya dapat membicarakannya kepada teman saya 
     
3 Jika ada orang yang mengganggu saya, teman saya akan 
menolong saya 
     
4 Teman saya memikirkan hal yang menyenangkan untuk kami 
lakukan bersama 
     
5 Teman saya menolong saya ketika saya memiliki sebuah 
masalah 
     
6 Jika teman saya pergi, saya akan merindukannya      
7 Ketika saya melakukan sesuatu dengan baik, teman saya akan 
ikut senang 
     
8 Terkadang teman saya melakukan sesuatu untuk saya dan 
membuat saya merasa spesial 
     
9 Terkadang saya bertengkar dengan teman saya      
10 Teman saya akan membela saya jika seseorang membuat 
masalah dengan saya 
     
11 Teman saya biasa mengganggu saya bahkan ketika saya sudah 
melarangnya 
     
12 Jika saya membutuhkan uang, teman saya akan meminjamkan 
uangnya kepada saya 
     
13 Terkadang saya dan teman saya hanya duduk dan 
membicarakan tentang hal yang kami sukai 
     
14 Teman saya akan membantu jika saya butuhkan      
15 Jika sesuatu mengganggu saya, saya bisa memberitahu teman 
saya tentang itu bahkan jika hal itu tidak bisa saya katakan 
pada orang lain 
     





mengganggu satu sama lain, kami dapat menyelesaikannya 
dengan mudah 
17 Saya dan teman saya memperdebatkan banyak hal      
18 Saya dan teman saya tidak setuju terhadap banyak hal      
19 Jika saya dan teman saya berdebat dengan keras, kami bisa 
meminta maaf dan semuanya akan baik-baik saja 
     
20 Saya merasa senang ketika saya bersama teman saya      
21 Saya memikirkan teman saya bahkan ketika dia tidak ada      
 
  











Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 








Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 79,66 69,142 ,244 ,284 ,862 
VAR00002 79,55 64,207 ,578 ,531 ,849 
VAR00003 79,57 65,817 ,538 ,519 ,851 
VAR00004 79,37 66,513 ,472 ,351 ,853 
VAR00005 79,38 65,126 ,621 ,546 ,848 
VAR00006 79,27 67,184 ,404 ,499 ,856 
VAR00007 79,30 67,932 ,403 ,507 ,856 
VAR00008 79,39 64,893 ,591 ,582 ,848 
VAR00009 79,46 68,014 ,391 ,951 ,856 
VAR00010 79,55 67,999 ,381 ,329 ,856 
VAR00011 79,47 68,056 ,378 ,924 ,856 
VAR00012 79,75 65,980 ,480 ,403 ,853 
VAR00014 79,57 68,706 ,258 ,200 ,862 
VAR00015 79,53 65,765 ,509 ,511 ,852 
VAR00016 79,74 65,497 ,465 ,435 ,853 
VAR00017 79,63 66,971 ,448 ,339 ,854 
VAR00018 79,46 67,319 ,428 ,971 ,855 
VAR00019 79,46 67,556 ,424 ,981 ,855 
VAR00020 79,45 67,916 ,360 ,302 ,857 
VAR00021 78,99 66,757 ,588 ,556 ,850 























OUTPUT UJI KRUSKAL-WALLIS 
Descriptive Statistics 
 
N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 
Kualitas_prshbtn 222 76,76 9,440 46 100 
Gaya_Kelekatan 222 1,89 1,041 1 4 
 
Ranks 
 Gaya_Kelekatan N Mean Rank 
Kualitas_prshbtn 
Secure 115 124,23 
terpreokupasi 34 108,22 
Fearful 55 95,40 












Asymp. Sig. ,012 
 
OUTPUT UJI MANN-WHITNEY 
Descriptive Statistics 
 
N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 
Kualitas_prshbtn 222 76,76 9,440 46 100 
Gaya_Kelekatan 222 1,89 1,041 1 4 
 
1. Uji Secure-Terpreokupasi 
 
Ranks 
 Gaya_Kelekatan N Mean Rank Sum of Ranks 
Kualitas_prshbtn 
Secure 115 77,41 8902,50 














Mann-Whitney U 1677,500 
Wilcoxon W 2272,500 
Z -1,256 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,209 
 
2. Uji Secure-Fearfull 
 
Ranks 
 Gaya_Kelekatan N Mean Rank Sum of Ranks 
Kualitas_prshbtn 
Secure 115 92,71 10661,50 













3. Uji Secure-Dismissing 
 
Ranks 
 Gaya_Kelekatan N Mean Rank Sum of Ranks 
Kualitas_prshbtn 
Secure 115 70,11 8062,50 










Mann-Whitney U 2333,500 
Wilcoxon W 3873,500 
Z -2,764 















4. Uji Terpreokupasi-Fearfull 
 
Ranks 
 Gaya_Kelekatan N Mean Rank Sum of Ranks 
Kualitas_prshbtn 
terpreokupasi 34 47,94 1630,00 











Mann-Whitney U 835,000 
Wilcoxon W 2375,000 
Z -,845 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,398 
 
5. Uji Terpreokupasi-Dismissing 
 
Ranks 
 Gaya_Kelekatan N Mean Rank Sum of Ranks 
Kualitas_prshbtn 
terpreokupasi 34 28,44 967,00 












Wilcoxon W 848,500 
Z -2,354 







Mann-Whitney U 240,000 
Wilcoxon W 411,000 
Z -1,271 





6. Uji Fearfull-Dismissing 
 
Ranks 
 Gaya_Kelekatan N Mean Rank Sum of Ranks 
Kualitas_prshbtn 
Fearful 55 37,79 2078,50 










Mann-Whitney U 451,500 
Wilcoxon W 622,500 
Z -,558 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,577 
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